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SARI 

 

Sistem informasi homestay merupakan sebuah sistem berbasis teknologi informasi yang 

berguna untuk mempermudah pengelolaan homestay yang mudah bagi pengurus Desa Wisata 

Pentingsari. Adanya sistem informasi akan membuat kinerja yang dihasilkan menjadi lebih 

efektif. 

Seiring waktu berjalan, perkembangan teknologi terus meningkat dari hari ke hari. Pada 

era digital ini sangat membutuhkan penerapan sistem informasi di bidang wisata khususnya 

pada penerapan sistem informasi untuk pengelolaan homestay di desa wisata. Terdapat 

beberapa desa wisata di Indonesia yang belum memanfaatkan sistem informasi, salah satunya 

adalah Desa Wisata Pentingsari sehingga kinerja yang didapatkan kurang maksimal, seperti 

pada pembagian penyewaan homestay yang tidak merata, pendataan homestay yang belum 

terstruktur, dan penilaian wisatawan terhadap homestay melalui form penilaian belum ada. 

Permasalahan di atas akan menimbulkan suatu masalah baru berupa timbulnya rasa 

kecemburuan pada masing-masing pemilik homestay karena pembagian penyewaan homestay 

tidak merata. Dalam mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan merancang sebuah 

sistem informasi yang dapat membantu masalah tersebut bagi Desa Wisata Pentingsari 

khususnya untuk homestay berupa sistem informasi homestay. 

Salah satu fungsi sistem informasi homestay ini adalah untuk memudahkan pengelolaan 

homestay yang ada di Desa Wisata Pentingsari. Sistem informasi yang dirancang untuk Desa 

Wisata Pentingsari menggunakan desain metode prototype dengan melalukan beberapa 

proses, seperti pengumpulan data, perancangan, pengimplementasian, dan pengujian hingga 

terciptalah sistem informasi homestay yang ditujukkan untuk Desa Wisata Pentingsari. 

Sistem ini memiliki fitur, seperti pemerataan homestay, informasi homestay, dan penilaian 

homestay. Diharapkan sistem ini dapat memberikan manfaat dalam pengelolaannya serta 

dapat meningkatkan kinerja pengelolaan homestay di Desa Wisata Pentingsari. 

 

Kata kunci: Sistem informasi, sistem informasi homestay, Desa Wisata Pentingsari. 

  



ix 
 

GLOSARIUM 

 

 

Prototype Metode yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak 

Database Sekumpulan data yang diperoleh yang dapat dimanipulasi serta 

 disimpan di komputer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terjadinya perkembangan teknologi yang semakin cepat yang dibuktikan dengan 

adanya sistem informasi. Dibalik teknologi yang terus berkembang namun, masih banyaknya 

masyarakat Indonesia yang belum memanfaatkan dan memaksimalkan teknologi dengan 

baik. Hal ini mengakibatkan sebuah kinerja menjadi tidak efektif. Padahal dengan 

menggunakan sistem informasi masyarakat dapat terbantu dalam pekerjaannya sehingga 

kinerja yang dihasilkan menjadi efektif yang berdampak pada kinerja seseorang lebih cepat 

dan tepat sehingga meningkatkan produktivitas. 

Sistem secara umum adalah berkaitannya elemen satu dan elemen lain, yang akan 

menjadi sebuah kumpulan elemen dan menjadikan sebuah masukan, sehingga mendapat hasil 

berupa keluaran sesuai dengan yang diinginkan (Suryati & Purnama, 2010). Informasi 

merupakan suatu bagian data mentah, yang mengalami proses hingga menjadi suatu hal yang 

memiliki makna sehingga dapat diterima. Selain itu, informasi merupakan data yang 

mengalami pengolahan dan mempunyai makna (Suryati & Purnama, 2010). Sistem informasi 

dapat didefinisikan suatu proses pengolahan data mentah, agar dapat diterima dan berguna 

bagi penerimanya. Data merupakan suatu gambaran yang masih mentah dan bagian dari 

pengukuran ataupun pengamatan suatu obyek kejadian yang selanjutnya, akan mengalami 

proses pengolahan hingga menjadi sebuah informasi, sehingga proses perubahan data 

menjadi sebuah informasi ini dapat kita ketahui sebagai sistem informasi (Suryati & 

Purnama, 2010). Penerapan sistem informasi pada sebagian desa wisata saat ini masih kurang 

maksimal. 

Desa wisata merupakan suatu wadah dalam bentuk hubungan meliputi interaksi, 

atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu hubungan 

bermasyarakat dalam tradisinya masing-masing (Machfuzhoh dkk, 2020). Salah satu desa 

wisata yang terdapat di Yogyakarta yang berada di Lereng Gunung Merapi adalah Desa 

Wisata Pentingsari. Desa Wisata Pentingsari ini menghadirkan desa wisata yang bernuansa 

alam khas Lereng Gunung Merapi. Selain itu, Desa Wisata Pentingsari ini juga menghadirkan 

beberapa objek wisata, seperti budaya, pertanian, belajar dengan alam, bertani, berkebun, 

berwirausaha, seni tradisional, dan sosial budaya. Desa Wisata Pentingsari memiliki fasilitas 

berupa 60 homestay, lapangan parkir yang dapat menampung 10 bis, 10 pendopo, dan ruang 
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pertemuan bertema tradisional Jawa. Serta, memiliki lapangan dan area out bound atau 

camping seluas satu hektar. 

Homestay merupakan suatu tempat tinggal masyarakat yang dapat ditinggali oleh 

wisatawan untuk mendapatkan pengalaman yang berbeda dan dapat mempelajari suasana 

budayanya (Parmadi dkk, 2017). Terdapat banyak sekali homestay yang disewakan untuk 

kepentingan pariwisata seperti di Desa Wisata Pentingsari yang menyediakan 60 homestay 

yang siap disewakan untuk wisatawan. Akan tetapi dengan 60 homestay ini pengelolaannya 

masih dilakukan dengan cara konvensional yang mengakibatkan timbulnya beberapa 

masalah. Hal ini dibuktikan dengan kurang meratanya pembagian penyewaan homestay 

sehingga menimbulkan kecemburuan antar pemilik homestay. Solusi pada permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan merancang sebuah sistem informasi homestay dengan fitur 

berupa pemerataan homestay agar pembagian penyewaan homestay terbagi secara merata. 

Selain itu, terdapat fitur informasi homestay yang berguna untuk memuat informasi, seperti 

nama pemilik homestay, nama homestay, jumlah kamar tidur homestay, jumlah kamar mandi 

homestay, dan kapasitas homestay. Dalam upaya meningkatkan kualitas homestay perlu 

adanya masukan dari wisatawan yang pernah tinggal di homestay tersebut melalui fitur form 

penilaian homestay yang terdapat pada sistem informasi. Adapun kriteria penilaian homestay, 

yaitu penilaian produk, konsumsi, dan pelayanan dari wisatawan terhadap homestay yang 

pernah ditinggali dengan tujuan sebagai evaluasi, sehingga dengan mendapatkan masukan 

dari wisatawan pemilik homestay Desa Wisata Pentingsari dapat meningkatkan kualitas 

pelayanannya dengan maksimal. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Dalam rangka menghindari pembahasan tugas akhir ini menjadi luas maka diberikan 

pembatasan masalah, sebagai berikut: 

a. Fitur pada sistem yang dikembangkan hanya disesuaikan dengan kebutuhan Desa Wisata 

Pentingsari. 

b. Fitur sistem meliputi pemerataan homestay, penilaian homestay, dan informasi homestay. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan masalah yang terjadi pada Desa Wisata 

Pentingsari adalah bagaimana cara mengelola homestay dengan efisien khususnya terkait 

pembagian untuk penyewaan homestay melalui sistem informasi homestay berbasis 

komputer? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi homestay yang 

dapat memudahkan dalam pengelolaan homestay agar bekerja secara efisien dan efektif serta 

untuk mengurangi kesalahan pengguna (human error). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian berupa dengan adanya sebuah sistem 

informasi homestay yang diharapkan dapat membantu pengelola homestay menjadi lebih baik 

dalam pengelolaan pemerataan homestay di Desa Wisata Pentingsari karena memanfaatkan 

komputer dengan maksimal. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode prototyping merupakan salah satu metode yang digunakan dalam proses 

pengerjaan penelitian ini dengan beberapa tahapan, seperti:  

a. Komunikasi  

1. Referensi 

Tahapan awal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian dengan mencari 

berbagai referensi bacaan mengenai sistem informasi homestay dapat berasal dari 

textbook, dan literatur ilmiah.  

2. Wawancara  

Selain dilakukannya pencarian melalui textbook atau literature ilmiah pada penelitian 

ini juga melakukan wawancara dengan pengurus Desa Wisata Pentingsari Pak Doto 

Yogantoro.  

3. Observasi  

Pengumpulan data juga dilakukan dengan melakukan observasi atau pengamatan 

secara langsung kepada objek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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b. Metode Quick Plan 

1. Tahapan analisis bisnis proses 

Pada tahapan analisis bisnis proses ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui 

bisnis proses pengelolaan homestay yang diterapkan di Desa Wisata Pentingsari saat 

ini. 

2. Tahapan analisis kebutuhan 

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan yang diperlukan 

saat pengembangan suatu sistem yang dapat berupa, seperti kebutuhan input, proses, 

output, dan antarmuka.  

c. Modelling quick design 

Perancangan sistem yang dilakukan menggunakan metode Unifed Modeling Language 

(UML), perancangan basis data menggunakan MySQL, dan perancangan antarmuka. 

Seluruh perancangan yang dibuat berdasarkan analisis kebutuhan sistem. 

d. Pengembangan (Deployment) 

Pada tahap pengembangan akan dibuat sebuah sistem informasi yang dibuat setelah 

mengetahui kebutuhan dan desain rancangan sistem yang sebelumnya sudah dilakukan 

e. Feedback 

Tahapan di mana sebuah sistem yang sudah dibuat untuk melakukan pengujian dengan 

tujuan agar mengetahui sistem yang sudah dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan atau 

belum.  

f. Delivery  

Sistem yang sudah jadi, akan mengalami pemeliharaan berkala. Perbaikan jika terdapat 

kesalahan yang tidak diketahui selama pengujian.  

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Penyusunan skripsi terbagi atas lima bab, yaitu:  

Bab I Pendahuluan 

Pada bab I pendahuluan akan memuat mengenai latar belakang pembuatan sistem informasi 

homestay pada Desa Wisata Pentingsari, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodelogi penelitian yang digunakan, dan sistematika 

penelitian. 
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Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini memaparkan teori-teori yang diperoleh dari sumber-sumber yang relevan 

sebagai dasar penelitian ini. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tahap-tahap dalam menyelesaikan penelitian. 

Bab IV Implementasi Dan Pengujian 

Pada bab ini menjelaskan hasil dari tampilan sistem, pengujian sistem, dan pembahasan 

sistem. 

Bab V Kesimpulan Dan Saran  

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dikerjakan secara 

keseluruhan agar penelitian dapat dikembangkan atau diperbaiki dari sistem yang telah 

dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Peneliti Terdahulu 

Sudah banyak penelitian mengenai sistem informasi homestay yang dilakukan hingga 

banyaknya jurnal mengenai penelitian sistem informasi yang memiliki kemiripan sehingga 

dijadikan acuan teori. Adapun penelitian yang dapat menjadi acuan untuk penelitian ini, 

seperti: 

Penelitian pertama dalam penelitian (Rusnandi dan Resmanah, 2020) yang membahas 

mengenai sebuah sistem informasi homestay berbasis website ditujukan untuk konsumen dan 

pengelola yang dapat memberikan sebuah gambaran mengenai fasilitas, harga, dan 

ketersediaan homestay yang selalu up to date untuk wisatawan. Sistem tersebut juga dapat 

digunakan oleh pengelola untuk mempermudah pengolahan data homestay. Selain itu, juga 

dapat dimanipulasi sewaktu-waktu dan yang lebih penting adalah untuk pembuatan laporan 

homestay tersebut. Berdasarkan data pokdarwis wisatawan yang berkunjung di homestay 

Bantaragung tersebut mencapai 300.000 per tahun. Oleh karena itu, diputuskan untuk 

membangun sistem informasi homestay dengan tujuan untuk mempermudah wisatawan yang 

akan berkunjung. Perancangan sistem informasi ini diharapkan agar dapat mempermudah 

pencarian informasi tentang homestay, seperti jenis, fasilitas, dan harga. Disisi lain juga dapat 

mempermudah pengelola untuk memudahkan proses pencatatan data pelanggan, data 

homestay, data penyewaan homestay, dan pembuatan laporan. Metode yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah metode lapangan (field research) dan metode perpustakaan (library 

research). Metode lapangan (field research) adalah salah satu metode dengan cara 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan sistem informasi homestay yang berada di 

Desa Bantaragung secara langsung dengan cara observasi dan wawancara. Metode 

perpustakaan (Library research) dilakukan dengan cara mengutip bacaan dari perpustakaan 

yang tentunya berkaitan dengan pelaksanaan sistem informasi homestay serta untuk 

menjadikan landasan teori yang kuat untuk penelitian ini. 

Penelitian kedua pada penelitian (Parmadi dkk, 2017) membahas mengenai pengelolaan 

homestay yang bertujuan untuk mempermudah pengelola homestay di Desa Pentingsari 

dalam mengelola penyediaan homestay. Sistem ini membutuhkan sebuah tower untuk sarana 

transmisi data yang tentunya pengelola akan membayar secara berkala untuk berlangganan. 
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Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada 3 pengelola yang berinteraksi dalam sistem, 

seperti admin untuk mengelola website, pemilik homestay, dan tamu. Aplikasi yang dapat 

digunakan oleh user, yaitu Ms.Excel dan Adobe yang berhubungan dalam sistem. Metode 

pelaksanaannya dengan perencanaan pengembangan dan membangun jaringan internet di 

Desa Wisata Pentingsari dan merancang sistem informasi pengelolaan homestay untuk Desa 

Wisata Pentingsari. Sistem informasi ini bertujuan untuk membantu pengelola dalam 

merekap, mengelola, dan pembuatan laporan. Sistem ini juga mampu mencatat kejadian yang 

sedang berlangsung, mencatat data homestay, dan mencatat data penyewa secara manual 

ataupun secara otomatis. 

Penelitian ketiga pada penelitian (Langi, 2018) membahas cara memulai dan mengelola 

desa wisata di Nglanggeran Kabupaten Gunungkidul. Ternyata desa wisata tersebut pernah 

mendapat sebuah penghargaan kategori desa wisata terbaik no 1 di Indonesia serta 

mendapatkan penghargaan berupa penghargaan ASEAN Community Based Tourism (CBT) 

Award 2017 yang diserahkan di Singapura, Jumat 20 Januari 2017. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap ketertarikan wisatawan untuk berkunjung. Banyak objek wisata yang 

sedang dalam proses pengembangan kualitas dalam rangka untuk meningkatkan kunjungan 

dan kenyamanan wisatawan. Sudah terdapat kurang lebih 80 rumah yang pernah dikunjungi 

wisatawan berbagai daerah baik wisatawan lokal dan wisatawan asing mengunjungi desa 

wisata. 

Pengelolaan homestay di desa wisata tersebut dinilai sangat baik karena telah 

menerapkan standarisasi homestay ASEAN. Homestay dikawasan ASEAN ini sangat 

bergantung pada pengalaman pengunjung dari perspektif homestay dalam menilai sebuah 

homestay untuk bahan evaluasi agar kedepannya dapat lebih baik. Adapun kriteria untuk 

melakukan penerapan standarisasi homestay ASEAN ini dari aspek produk, yaitu minimal 

terdapat 5 homestay yang terdaftar di desa untuk menggambarkan keterkaitan masyarakat dan 

juga lokasi harus berdekatan dengan wisata yang konsepnya alami dan menjunjung budaya 

sekitarnya. Kondisi rumah atau bangunan harus dalam kondisi baik, stabil, dan aman untuk 

mencerminkan identitas lokal. Homestay juga harus memiliki minimal 1 kamar mandi dengan 

kebersihan yang harus selalu terjaga. Selain dari sisi lokasi dan keadaan juga terdapat dari 

aspek organisasi. Pada aspek organisasi ini sebuah desa wisata harus dipimpin orang yang 

tepat contohnya kepala desa. Dua hal yang tidak kalah penting, yaitu keterlibatan masyarakat 

untuk ikut serta membantu kelancaran desa wisata dengan menjaga hubungan dengan pihak-

pihak terkait agar pelaksanaan desa wisata tersebut dapat berkelanjutan. 
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Penelitian keempat dalam penelitian (Wijaya & Mayopu, 2016) membahas tentang 

perancangan dan implementasi sistem informasi Desa Wisata Kandri berbasis website. Hal 

tersebut dilatarbelakangi dengan dikembangkannya pembangunan waduk yang telah selesai 

pada tahun 2014. Pembangunan waduk tersebut mengubah pola pikir masyarakat desa 

setempat dengan beralih pada usaha dalam bidang desa wisata. Masyarakat mulai 

membangun sebuah kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dalam upaya pengembangan 

desa wisata. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi klaster usaha, dan 

mengimplementasikan kedalam website. Metode yang digunakan berupa prototype model dan 

sistem informasi ini menggunakan bahasa pemprograman PHP dan framework CodeIgniter 

dengan basis data MySQL. Hasil penelitian ini berupa sebuah sistem informasi e-commerce 

dengan fitur pengelolaan informasi profil usaha, pengembangan sumber daya, aset anggota 

klister, dan pemanfaatan plugins facebook untuk sarana promosi. Oleh karena itu, sistem 

informasi ini dapat digunakan oleh klaster usaha sebagai toko online, media promosi, dan 

pusat data yang dapat menghasilkan informasi perkembangan klasifikasi badan usaha 

UMKM anggota klaster yang membantu pengurus klaster dan stakeholders untuk memantau 

perkembangan usaha para anggotanya. 

Serta pada penelitian kelima dalam penelitian (Wirapraja dkk, 2019) ini membahas 

desain prototyping untuk sistem informasi manajemen layanan reservasi hotel x berbasis 

website. Sebagian besar hotel masih menggunakan cara konvensional untuk melakukan 

reservasi dengan cara mendatangi langsung atau menghubungi hotel melalui telepon. Proses 

ini kurang efektif karena memakan waktu yang lebih banyak hanya untuk melakukan sebuah 

proses reservasi serta rentan terjadi kesalahan. Perkembangan industri hotel khususnya untuk 

menjembatani proses reservasi sangat dibutuhkan oleh konsumen, seperti proses booking 

melalui smartphone ataupun website. Tujuan penelitian ini untuk merancang sebuah sistem 

informasi reservasi hotel menggunakan teknologi. Teknologi seperti ini diharapkan dapat 

membantu proses reservasi, check in dan check out di hotel. Dalam pelaksanaannya rancang 

bangun sistem informasi ini menggunakan metode waterfall karena dalam proses 

pengerjaannya dilakukan secara berurutan atau secara linier. Manfaat yang dapat diperoleh 

dari sistem tersebut hotel akan lebih mudah dalam melayani reservasi tamu yang akan 

menginap. 

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu, maka dilakukan perbandingan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tabel perbandingan dengan penelitian terdahulu 

No Tema Keyword Ulasan Kritis Pustaka 

1 Sistem Informasi 

Homestay 

Berbasis Web 

Sistem, Informasi, 

Homestay 

Penelitian ini merancang 

sebuah sistem informasi 

yang ditujukan untuk 

wisatawan dan pengurus. 

Fitur pada sistem ini 

mengenai fasilitas, harga, 

dan ketersediaan homestay 

yang selalu up to date 

untuk wisatawan. 

(Rusnandi & 

Resmanah, 2020) 

2 Pengelolaan 

Homestay Desa 

Wisata 

Pentingsari 

Berbasis Web 

Desa wisata, 

Pengelolaan 

homestay, Sistem 

berbasis web 

Peneliti ini mencoba untuk 

merancang sistem berbasis 

web yang berguna untuk 

pengelolaan homestay guna 

mempermudah untuk 

mengatur penyediaan 

homestay. 

(Parmadi dkk, 

2017) 

3 Pengelolaan 

Homestay Di 

Desa Wisata 

Nglanggeran 

Kabupaten 

Gunung Kidul 

Desa wisata, 

standarisasi 

Peneliti ini penilaian dari 

konsumen yang bertujuan 

untuk mengembangkan 

homestay agar semakin 

berkualitas. 

(Linda Ester Langi, 

2018) 

4 Desain 

Prototyping 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Layanan 

Reservasi Hotel 

X Berbasis Web 

Reservasi, Sistem 

Informasi, Waterfall, 

Hotel 

Pada penelitian ini 

merancang sebuah sistem 

yang ditujukan oleh user 

pemesanan melalui website. 

(Wirapraja dkk, 

2019) 

 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dilihat perbandingan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian terdahulu tidak terdapat pemerataan homestay seperti penelitian 

saat ini. Adanya sistem untuk pemerataan homestay akan mengakibatkan pembagian 
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penyewaan homestay yang merata dan tidak menimbulkan kesalahpahaman antar pemilik 

homestay. Selebihnya perbedaan fitur yang dimiliki antara penelitian saat ini dengan 

penelitian sebelumnya terdapat pada perbedaan dari segi kebutuhan pengguna. 

 

2.2 Teori Dasar 

2.2.1 Sistem 

 Sistem adalah suatu kumpulan elemen yang terkait antara satu dengan yang lainnya dan 

menjadikan sebuah masukan sehingga mendapat hasil berupa keluaran sesuai yang 

diinginkan (Suryati & Purnama, 2010). 

 

2.2.2 Informasi 

 Informasi merupakan suatu bagian dari data mentah yang mengalami suatu proses hingga 

menjadi hal memiliki arti agar dapat diterima. Informasi juga disebut sebagai data yang 

mengalami pengolahan dan mempunyai makna (Suryati & Purnama, 2010). 

 

2.2.3 Sistem Informasi 

 Sistem informasi didefinisikan menjadi suatu data mentah yang diolah agar dapat 

diterima dan berguna bagi penerimanya. Serta, data merupakan suatu gambaran yang masih 

mentah dan bagian pengukuran serta pengamatan terhadap obyek yang kemudian akan diolah 

menjadi sebuah informasi. Proses pengolahan data menjadi informasi disebut sebagai sistem 

informasi (Suryati & Purnama, 2010). 

 

2.2.4 Sistem Informasi Homestay 

Sistem informasi homestay merupakan salah satu sistem yang berbasis teknologi 

informasi berguna untuk mempermudah pengelolaan data dan pembuatan laporan penyewaan 

homestay yang semakin efektif dan efisien (Rusnandi Dan Resmanah, 2020). 

 

2.2.5 Homestay 

 Homestay merupakan suatu tempat tinggal masyarakat yang dapat digunakan untuk 

ditinggali oleh wisatawan untuk mendapatkan pengalaman yang berbeda serta dapat 

mempelajari suasana budayanya (Parmadi dkk, 2017). 
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2.2.6 Desa Wisata 

Desa wisata merupakan salah satu wadah yang dibuat dalam sebuah bentuk hubungan 

yang meliputi interaksi, atraksi, akomodasi, dan fasilitas yang dihadirkan dalam suatu 

hubungan bermasyarakat dalam tradisi masing-masing (Machfuzhoh dkk, 2020). 

 

2.2.7 Metode Prototype 

Prototyping merupakan sebuah metode yang digunakan untuk membangun suatu aplikasi 

dengan model pengembangan yang sederhana yang memiliki konsep dasar untuk melakukan 

pengujian awal terhadap aplikasi yang akan dibangun (Suprapto, 2020). Terdapat beberapa 

hal penting dalam metode ini berupa pengembang dan pengguna yang harus memiliki 

pemahaman mengenai prototype yang dibuat dan digunakan untuk mengartikan kebutuhan 

awal (Suprapto, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model prototyping  

Sumber: (Suprapto, 2020). 

Pada Gambar 2.1 menjelaskan tahapan-tahapan dalam pengembangan proses dengan 

menggunakan metode prototyping, yaitu Communication, Quick Plan, Modeling Quick 

Design, Construction of Prototype, Deployment, Delivery, dan Feedback. 

2.3 Lokasi Penelitian 

 Desa Wisata Pentingsari merupakan desa wisata yang terdapat di Yogyakarta yang 

berada di Lereng Gunung Merapi. Pada Desa Wisata Pentingsari menghadirkan desa wisata 

yang bernuansa alam khas Lereng Gunung Merapi. Selain itu, Desa Wisata Pentingsari ini 

juga menghadirkan beberapa objek wisata, seperti budaya, pertanian, belajar dengan alam, 
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bertani, berkebun, berwirausaha, seni tradisional, dan sosial budaya. Desa Wisata Pentingsari 

memiliki fasilitas berupa 60 homestay, lapangan parkir yang dapat menampung 10 bis, 10 

pendopo, dan ruang pertemuan bertema tradisional Jawa, serta memiliki lapangan dan area 

out bond atau camping seluas satu hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Peta Desa wisata Pentingsari  

 

Dapat dilihat pada Gambar 2.2 Desa wisata Pentingsari berlokasi di Dusun Pentingsari, 

Kelurahan Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Komunikasi (Communication) 

Tahap dilakukan pengumpulan data melalui pencarian referensi, observasi lapangan, dan 

wawancara. Pencarian referensi digunakan sebagai acuan dasar penelitian. Selain itu, juga 

dilakukan observasi lapangan yang dilakukan dengan mengamati sebuah kondisi yang akan 

menghasilkan sebuah informasi. Serta, wawancara yang digunakan untuk mencari kebutuhan 

data primer yang diperlukan. 

 

3.1.1 Observasi 

Pada tahapan observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap 

kondisi di Desa Wisata Pentingsari dan kegiatan yang ada untuk mendapatkan data mengenai 

kondisi Desa Wisata Pentingsari.   Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui proses bisnis 

dan kegiatan yang terdapat di Desa Wisata Pentingsari dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran kondisi Desa Wisata Pentingsari. Adapun rangkaian dari observasi sebagai berikut: 

a. Pada tanggal 19 Desember 2019, dilakukan observasi dengan mengamati kegiatan wisata 

di Desa Wisata Pentingsari. Kegiatan ini bernama live in dengan konsep hidup di 

pedesaan. Pada kegiatan ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan wisatawan, 

seperti tracking di alam terbuka, outbound, dan workshop mengenai pertanian, 

peternakan, seni budaya, dan kuliner yang didampingi oleh pemandu wisata. Pengamatan 

ini dilakukan bersama Pak Wawan selaku penanggung jawab dari kegiatan ini. Dalam 

pengamatan ini telah mendapatkan informasi, seperti homestay yang digunakan milik 

warga pribadi. Wisatawan dapat memilih kegiatan yang akan diikuti dan untuk 

pembagian homestay diatur oleh pengurus. Adapun dokumentasi berupa foto selama 

kegiatan pada Gambar 3.1 
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Pada Gambar 3.1 adalah foto yang menggambarkan keadaan pada saat mengikuti 

kegiatan wisata berupa workshop seni budaya. Pada kegiatan wisata ini, dilakukan 

pengamatan dengan membantu pemandu wisata untuk melihat dan mendapatkan informasi 

dari setiap proses dan kegiatan yang dilakukan. 

b. Pada tanggal 13 Januari 2020 dilakukan observasi pada proses penambahan infrastruktur. 

Pada pengamatan ini bertujuan untuk melihat situasi saat melakukan penambahan 

infrastruktur dari mulai desain hingga mempresentasikan desain kepada pengurus untuk 

mendapat persetujuan. Pengamatan ini dilaksanakan bersama Pak Nugroho selaku 

penanggung jawab dalam permasalahan ini. Proses observasi yang dilakukan dapat dilihat 

seperti Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Kegiatan workshop seni budaya 

Gambar 3.2 Survei lokasi spot foto 
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Pada Gambar 3.2 merupakan foto yang diambil saat survei lokasi yang akan dijadikan 

spot foto bersama Pak Nugroho. Pada kegiatan ini, dilakukan pengamatan dan membantu 

memberikan usulan desain kepada Pak Nugroho. 

Adapun hasil yang didapatkan setelah melakukan tahap observasi pada Desa Wisata 

Pentingsari, yaitu:  

a) Terdapat 3 paket wisata di Desa Wisata Pentingsari, seperti live in, sewa tempat, dan   

kunjungan. 

b) Seluruh kegiatan workshop di Desa Wisata Pentingsari merupakan milik warga pribadi. 

c) Homestay di Desa Wisata Pentingsari merupakan milik warga pribadi. 

d) Pada paket live in, wisatawan tidak dapat memilih homestay yang akan dihuni karena 

homestay yang akan dihuni ditetapkan oleh pengurus. 

e) Mendapatkan proses bisnis dalam mengelola kegiatan di Desa Wisata Pentingsari. 

f) Mendapatkan proses bisnis dalam membangun atau memperbaiki infrastruktur di Desa 

Wisata Pentingsari. 

g) Mendapatkan proses bisnis pengelolaan homestay di Desa Wisata Pentingsari. 

 

Selain itu, selama proses pengamatan pada objek wisata Desa Wisata Pentingsari 
didapatkan hasil analisis SWOT, seperti pada Tabel 3.1.  
 

Tabel 3.1 Analisis SWOT 

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses) 

- Wisata yang disuguhkan unik dengan 

nuansa kehidupan pedesaan ala Jogja. 

- Pengelolaan Desa Wisata Pentingsari 

dilakukan oleh seluruh warga lokal 

sehingga lebih mudah dalam koordinasi. 

- Jumlah kunjungan wisatawan yang tinggi. 

- Pengelolaan homestay masih dilakukan   

secara manual. 

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats) 

- Mendapatkan bantuan dana hibah dari 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif. 

- Mendapatkan bantuan dana hibah dari 

swasta. 

 

- Terdapat banyak kompetitor di sekitar 

Desa Wisata Pentingsari. 
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Analisis SWOT pada Desa wisata Pentingsari dapat dilihat, seperti pada Tabel 3.1. 

Berdasarkan analisis SWOT dapat diketahui bahwa memiliki kekuatan, seperti wisata yang 

unik, pengelolaan dilakukan oleh seluruh warga lokal, dan memiliki jumlah kunjungan 

wisatawan yang tinggi. Akan tetapi, Desa Wisata Pentingsari memiliki ancaman karena 

terdapat banyak desa wisata lain di sekitarnya. Kelemahan dari Desa Wisata Pentingsari 

terdapat pada pengelolaan homestay yang masih dilakukan secara manual. Meskipun 

demikian, Desa Wisata Pentingsari memiliki peluang untuk mendapatkan bantuan dana hibah 

dari Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau swasta. Adapun gambaran transfer 

ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pengurus Desa Wisata Pentingsari dapat dilihat pada 

Gambar 3.3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Gambaran Transfer IPTEK 
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3.1.2 Studi Pustaka 

 Studi pustaka pada penelitian dengan cara mencari sumber-sumber referensi berupa 

artikel, jurnal, dan berbagai sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan sistem 

informasi homestay untuk disajikan referensi pada tugas akhir ini. Pengumpulan sumber-

sumber referensi ini dilaksanakan dari tanggal 2 November 2020 sampai 6 Desember 2020 

dengan melakukan pencarian pada Google Cendikia dengan contoh keyword “sistem 

informasi homestay” dan “metode prototype”. Hasil dari studi pustaka dari berbagai 

referensi terdapat pada BAB II LANDASAN TEORI. 

3.1.3 Wawancara 

 Pada penelitian ini dilakukan wawancara sebanyak 2 kali, yaitu: 

a. Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 12 September 2020 melakukan wawancara 

dengan pengurus Desa Wisata Pentingsari dengan Pak Doto Yogantoro selaku kepala 

pengurus Desa Wisata Pentingsari. Pada wawancara pertama dilakukan pembahasan 

mengenai sistem cara kerja yang dilakukan di Desa Wisata Pentingsari. Sistem cara kerja 

yang diterapkan di Desa Wisata Pentingsari menggunakan sistem kerja konvensional. 

Penerapan sistem kerja konvensional ini akan memunculkan permasalahan pada 

homestay, seperti pembagian homestay yang tidak merata, data homestay yang tidak 

tertata dengan baik dan rapi, dan tidak adanya sistem penilaian mengenai homestay yang 

sangat berguna untuk Desa Wisata Pentingsari untuk melakukan perbaikan dan inovasi.  

b. Wawancara kedua dilakukan pada tanggal 25 September 2020 yang membahas tentang 

permasalahan yang dialami oleh Desa Wisata Pentingsari salah satunya, yaitu 

membutuhkan sebuah sistem informasi yang berguna untuk membantu pengelolan 

khususnya pada homestay agar Desa Wisata Pentingsari semakin berkembang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.4 Wawancara bersama Pak Doto 
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Pada Gambar 3.4 merupakan foto yang diambil saat wawancara dengan Pak Doto 

Yogantoro. Pada saat wawancara dengan Pak Doto Yogantoro, diajukan beberapa pertanyaan 

mengenai permasalahan yang ada pada Desa Wisata Pentingsari. Berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Pengelolaan homestay di Desa Wisata Pentingsari masih dilakukan secara manual. 

b. Pengurus kesulitan dalam memilih dan membagi homestay untuk wisatawan. 

c. Mendapatkan bisnis proses pemesanan homestay Desa Wisata Pentingsari. 

d. Mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sistem informasi homestay. 

 

3.2 Metode Quick Plan 

3.2.1 Tahapan Analisis Bisnis Proses 

Bisnis Proses Pemerataan Homestay Sekarang 

 Pada bagian ini membahas analisis pemerataan homestay yang diterapkan saat ini dengan 

usulan pemerataan homestay. Pada bisnis proses pemerataan homestay saat ini semua 

aktivitas dilakukan dengan cara konvensional tanpa sistem informasi. Wisatawan yang datang 

untuk menginap di homestay akan mencari dan bertemu marketing atau pengurus 1, 

kemudian pengurus 1 akan mencari seksi homestay atau pengurus 2. Lalu pengurus 2 akan 

mencarikan homestay untuk wisatawan. Setelah memilih homestay kemudian pengurus 2 

mencari pemilik homestay untuk konfirmasi bahwa homestay akan disewa oleh wisatawan. 

Setelah mendapat kesepakatan antara pengurus 2 dan pemilik homestay, lalu pengurus 2 akan 

bertemu wisatawan untuk mengantar ke homestay, seperti skema Gambar 3.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Bisnis proses pemerataan homestay di Desa Wisata Pentingsari 
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Bisnis Proses Usulan Pemerataan Homestay 

 Desain pada tahapan pemerataan homestay usulan pada penelitian dengan menggunakan 

bantuan sistem informasi. Dalam bisnis proses yang diusulkan ada beberapa perubahan 

aktivitas, yaitu pada aktivitas mencari dan memilih homestay yang dulunya dilakukan dengan 

menghubungi marketing, seksi homestay, dan pemilik homestay diubah dengan menggunakan 

sistem. Dengan menggunakan sistem akan membantu pemilihan homestay untuk wisatawan 

secara cepat dan tepat. Adapun skema alur dapat dilihat pada Gambar 3.6 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan Bisnis Proses 

Perbedaan bisnis proses yang diterapkan Desa Wisata Pentingsari sekarang dengan 

usulan bisnis proses terletak pada penerapan sistem informasi. Perlu diketahui bahwa bisnis 

proses untuk saat ini dilakukan dengan cara konvensional, sedangkan bisnis proses usulan 

dilakukan dengan menerapkan sistem informasi agar kinerja menjadi efisien. Perbedaan 

diantara keduanya akan dapat mempengaruhi produktivitas pengurus dalam mengelola 

homestay. 

 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

 Pada analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan 

oleh sistem. Analisis tersebut dapat berupa kebutuhan masukan, proses, keluaran, dan 

antarmuka dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.6 Bisnis proses usulan pemerataan homestay di Desa wisata Pentingsari 
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Analisis Kebutuhan Masukan 

 Pada analisis kebutuhan masukan diperlukan untuk mendapatkan data-data masukan 

yang dibutuhkan oleh sistem. Adapun data yang dibutuhkan, seperti: 

a. Homestays: nama pemilik, kapasitas, jumlah kamar, dan jumlah kamar mandi. 

b. Pemerataan homestay: jumlah tamu, jenis homestay, awal pemesanan, dan akhir 

pemesanan. 

c. Penilaian homestay: homestay, nama instansi, penilaian produk, penilaian makanan, 

penilaian pelayanan, penilaian kebersihan, kritik, dan saran. 

d. Konsumen: nama, instansi, kontak, asal, jumlah tamu, jenis, awal pemesanan, dan akhir 

pemesanan. 

 

Analisis Kebutuhan Proses  

a. Kelola pemerataan homestay: Menambah data wisatawan. 

b. Kelola penilaian homestay: Menambah data penilaian. 

c. Kelola homestay: Menambah, mengubah, dan menghapus data homestay. 

d. Kelola pemesanan: menambah dan menampilkan data wisatawan. 

 

Analisis Kebutuhan Keluaran 

a. Informasi mengenai pemerataan homestay. 

b. Informasi mengenai homestay. 

c. Informasi mengenai penilaian homestay. 

d. Informasi mengenai data wisatawan. 

 

Analisis Kebutuhan Antarmuka 

 Analisis kebutuhan antarmuka bertujuan untuk mengetahui antarmuka yang sesuai 

dengan minat pengguna agar sistem yang dibuat dapat dengan mudah dipahami dan 

digunakan secara baik oleh pengguna. antarmuka yang dibutuhkan, seperti: 

a. Antarmuka halaman beranda 

Antarmuka ini berfungsi untuk melihat ringkasan informasi dari sistem berupa sebaran 

wisatawan, penilaian perbandingan homestay, kunjungan perbandingan wisatawan per 

tahun, dan daftar homestay. 

b. Antarmuka halaman pemesanan 

Antarmuka ini berfungsi untuk melihat daftar pemesanan homestay. 
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c. Antarmuka halaman homestay 

Antarmuka ini memiliki fungsi sebagai bagian yang menampilkan berupa daftar data 

berupa daftar susunan homestay meliputi nama homestay, rating, dan filter. 

d. Antarmuka halaman pemerataan 

Antarmuka ini berfungsi untuk menentukan pembagian homestay yang disewa oleh 

wisatawan. 

e. Antarmuka halaman homestay 

Antarmuka ini berfungsi untuk memasukan data homestay. 

f. Antarmuka halaman penilaian 

Antarmuka ini berfungsi untuk memasukan data penilaian wisatawan terhadap homestay. 

g. Antarmuka halaman riwayat 

Antarmuka ini berfungsi untuk melihat riwayat pemakaian homestay berupa tanggal 

pemakaian. 

h. Antarmuka halaman form pemesanan homestay. 

Antarmuka ini ditujukan untuk wisatawan yang berfungsi untuk memesan sebuah 

homestay. 

 

3.3 Modelling Quick Design 

 Pada tahap Modeling Quick Design perancangan dimulai dengan membuat desain yang 

sesuai dengan analisis kebutuhan sistem. Perancangan metode yang digunakan dalam sistem 

informasi Desa Wisata Pentingsari menggunakan Unified Modelling Language (UML), 

perancangan basisdata, dan antarmuka. 

 

3.3.1 Use Case Diagram 

 Use case diagram menggambarkan hubungan antara pengelola dan sistem. Use case 

diagram sistem ini dapat dilihat, seperti pada Gambar 3.7 
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Pada Gambar 3.7 dapat dilihat bahwa pada penelitian ini mempunyai dua aktor yang 

berinteraksi pada sistem, yaitu pengelola dan wisatawan. Pengelola dengan menggunakan 

sistem tersebut dapat melakukan 3 hal, yaitu mengelola pemerataan homestay, mengelola 

homestay, dan mengelola penilaian mengenai homestay. Pada proses mengelola pemerataan 

homestay, pengelola dapat memasukan data konsumen yang akan menyewa homestay 

sehingga sistem akan membagi secara merata homestay mana saja yang akan disewakan 

kepada konsumen. Pada proses mengelola homestay, pengelola dapat menambahkan data 

berupa informasi mengenai homestay dan dapat melihat kembali informasi homestay. Pada 

sistem mengelola penilaian homestay, wisatawan dapat memberikan penilaian terhadap 

homestay melalui sistem. Bagi wisatawan dalam menggunakan sistem tersebut hanya dapat 

melakukan satu hal, yaitu hanya dapat memesan homestay. 

 

3.3.2 Rancangan Basis data 

 Perancangan basis data memiliki tujuan, yaitu memudahkan dalam penyimpanan, 

perubahan, dan pembacaan data. Rancangan basis data pada penelitian ini dapat dilihat, 

seperti pada Gambar 3.8. 

 

 

 

Gambar 3.7 Use case diagram 
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Pada Gambar 3.8 terdapat hubungan tabel yang berguna untuk menggambarkan 

hubungan antar tabel. Pada penelitian memiliki enam tabel pada sistem informasi homestay, 

yaitu: 

a. Tabel homestays 

Tabel homestays yang digunakan dalam menyimpan data homestay yang dapat dilihat, 

seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tabel homestays  

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id char(36) PK 

nama_homestay varchar(191)  

nama_pemilik varchar(191)  

kapasitas int(11)  

total_kamar int(11)  

total_kamarmandi int(11)  

jenis varchar(191)  

 

b. Tabel penilaian_homestay 

Tabel penilaian_homestay yang digunakan dalam penyimpanan data penilaian dapat 

dilihat, seperti pada Tabel 3.3. 

 

 

Gambar 3.8 Basisdata 
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Tabel 3.3 Tabel penilaian_homestay  

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id char(36) PK 

id_homestay char(36) FK 

nama_instansi varchar(191)  

penilaian_produk int(11)  

penilaian_makanan int(11)  

penilaian_pelayanan int(11)  

penilaian_kebersihan int(11)  

kritik_saran varchar(191)  

 

c. Tabel pemerataan_homestay 

Tabel pemerataan homestay yang digunakan pada penyimpanan data pemerataan 

homestay yang dapat dilihat, seperti pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Tabel pemerataan_homestay  

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id char(36) PK 

id_homestay char(36) FK 

awal_pemesanan date  

akhir_pemesanan date  

 

d. Tabel konsumen 

Tabel konsumen yang digunakan pada penyimpanan data konsumen yang dapat dilihat, 

seperti pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Tabel konsumen 

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id char(36) PK 

homestay_kota_id varchar(191) FK 

nama varchar(191)  

kontak varchar(191)  

total_tamu int(11)  

awal_pemesanan date  

akhir_pemesanan date  

Jenis_homestay varchar(191)  
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harga double  

total_harga double  

keterangan varchar(191)  

instansi varchar(191)  

 

e. Tabel Kota 

Tabel kota yang digunakan pada penyimpanan daftar kota yang dapat dilihat, seperti pada 

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Tabel kota 

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id bigint(20) Pk 

homestay_provinsi_id bigint(20) Fk 

nama_kota varchar(191)  

 

f. Tabel Provinsi 

Tabel provinsi yang digunakan pada penyimpanan daftar provinsi yang dapat dilihat, 

seperti pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Tabel provinsi 

Kolom Tipe Data Nama Kunci 

id bigint(20) Pk 

nama_provinsi varchar(191)  

 

3.3.3 Activity Diagram 

 Activity diagram ini digunakan dalam memberi gambaran cara kerja pengelola kepada 

sistem. Terdapat 3 activity diagram sistem, yaitu: 

a. Activity diagram kelola pemerataan 

Activity diagram pemerataan merupakan gambaran alur aktivitas pengelola dalam 

mengelola pemerataan homestay. Pada pengelolaan pemerataan, pengelola dapat memasukan 

data konsumen dan dapat melihat data laporan homestay. Activity diagram kelola pemerataan 

homestay dapat dilihat, seperti pada Gambar 3.9. 
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b. Activity diagram kelola homestay 

Activity diagram homestay merupakan gambaran alur aktivitas dalam mengelola 

informasi homestay. Pada pengelolaan homestay, pengelola dapat menambah informasi 

homestay, serta dapat melihat kembali informasi homestay. Activity diagram kelola homestay 

dapat dilihat, seperti pada Gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Activity diagram kelola pemerataan 
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c. Activity diagram kelola penilaian 

Activity diagram kelola penilaian merupakan desain alur kegiatan pengelola saat 

mengelola penilaian homestay. Pada pengelolaan penilaian, pengelola dapat menambah 

penilaian terhadap homestay. Activity diagram kelola penilaian dilihat, seperti Gambar 3.11. 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 Gambar 3.11 Activity diagram kelola penilaian 

Gambar 3.10 Activity diagram kelola homestay 
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d.  Activity diagram memesan homestay 

Activity diagram memesan homestay merupakan desain alur kegiatan wisatawan saat 

memesan homestay. Activity diagram memesan homestay dapat dilihat, seperti Gambar 3.12. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

3.3.4 Rancangan Antarmuka 

Terdapat beberapa rancangan antarmuka pada sistem informasi yang dibuat untuk Desa 

Wisata Pentingsari, seperti: 

a. Halaman homestay 

Halaman homestay berisi daftar homestay yang berfungsi untuk melihat informasi 

homestay dan melihat kualitas homestay yang berupa penilaian berbentuk rating dan juga 

terdapat filter untuk mengurutkan berdasarkan alfabet maupun rating. Berikut ini adalah 

antarmuka halaman beranda yang dapat dilihat, seperti pada Gambar 3.13. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Activity diagram memesan homestay 
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b. Halaman daftar pemesanan homestay 

Halaman ini berisi daftar pemesanan homestay untuk wisatawan. Berikut ini adalah 

antarmuka halaman daftar pemesanan homestay yang dapat dilihat, seperti Gambar 3.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman pemerataan 

Halaman ini berisi sebuah daftar homestay yang digunakan pengguna untuk memasukan 

data wisatawan yang akan menyewa homestay dan secara otomatis sistem akan membagikan 

pembagian homestay secara merata. Halaman pemerataan Desa Wisata Pentingsari dapat 

dilihat, seperti pada Gambar 3.15. 

 

Gambar 3.13 Halaman homestay 

Gambar 3.14 Halaman daftar pemesanan homestay 
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d. Halaman isi homestay 

Halaman homestay berisi sebuah form untuk informasi sebuah homestay yang akan diisi 

oleh pengguna untuk mengidentifikasi sebuah homestay Desa Wisata Pentingsari. Halaman 

isi homestay dapat dilihat, seperti pada Gambar 3.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman penilaian 

Halaman ini berisi tentang penilaian homestay yang digunakan untuk memasukan 

penilaian dari wisatawan yang pernah tinggal di homestay tersebut. Metode yang digunakan 

cukup sederhana, yaitu dengan menambahkan semua penilaian lalu dibagi jumlah kategori 

Gambar 3.15 Halaman pemerataan 

Gambar 3.16 Halaman isi homestay 



31 
 

penilaian sehingga akan muncul rata-rata. Halaman penilaian homestay dapat dilihat, seperti 

pada Gambar 3.17 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

f. Halaman riwayat 

Halaman ini berisi tentang riwayat pemakaian homestay seperti tanggal pemakaian. 

Halaman ini berfungsi untuk melihat laporan tiap homestay. Halaman riwayat homestay dapat 

dilihat, seperti pada Gambar 3.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Halaman penilaian 

Gambar 3.18 Halaman riwayat 
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g. Halaman beranda 

Halaman ini berisi ringkasan data dari sistem berupa data sebaran wisatawan yang 

berkunjung berdasarkan asal wisatawan. Halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Halaman pemesanan homestay 

Halaman ini berisi form pemesan homestay yang akan diisi oleh wisatawan yang ingin 

menginap di homestay. Halaman pemesanan homestay dapat dilihat pada Gambar 3.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.20 Halaman pemesanan homestay 

Gambar 3.19 Halaman beranda 
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3.4 Deployment 

Pada tahap deployment akan dilakukan pemrograman dan pengetesan sistem setelah sistem 

selesai pada rencana implementasi. 

 

3.5 Feedback 

Dilakukannya evaluasi setelah sistem selesai dengan melakukan pengujian alfa, pengujian 

beta, dan pengujian efisiensi. Pada pengujian alfa berupa pengujian normal dan pengujian 

tidak normal, sedangkan untuk pengujian beta dilakukan bersama narasumber untuk 

mendapatkan feedback sesuai dengan tabel. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Deployment 

 Sistem yang sudah selesai dirancang akan diimplementasikan untuk mengetahui sistem 

dapat berjalan dengan baik atau tidak. Terdapat dua bentuk implementasi sistem yang 

dirancang, yaitu: 

4.1.1 Skenario Pemerataan Homestay 

 Dalam mempermudah pemahaman implementasi sistem pada pemerataan homestay, akan 

dibuat skenario pemerataan homestay sebelum dan sesudah menggunakan sistem. Adapun 

skenario pemerataan homestay sebelum dan sesudah yaitu:  

a. Sebelum menggunakan sistem 

Operasional pemerataan homestay yang masih konvensional ini meliputi beberapa hal. 

Dalam rangka untuk mempermudah hal tersebut akan dibuat skenario cara pengelola 

menjalankan pemerataan homestay tanpa menggunakan sistem. Langkah kerja yang 

diterapkan di Desa Wisata Pentingsari bagi wisatawan untuk mendapatkan homestay yaitu:  

1. Hal pertama yang dilakukan wisatawan adalah mencari marketing atau pengurus 1. 

2. Setelah pengurus 1 dan wisatawan bertemu, pengurus 1 akan mencari seksi homestay atau 

pengurus 2. 

3. Pengurus 2 akan mencarikan dan memilih homestay untuk wisatawan.  

4. Setelah itu, pengurus 2 akan mencari pemilik homestay untuk konfirmasi. 

5. Pengurus 2 dan pemilik homestay melakukan kesepakatan. 

6. Pengurus 2 kembali menemui wisatawan untuk mengantarkan ke homestay. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas ada beberapa kekurangan dari sistem yang diterapkan. 

Kekurangan tersebut adalah tidak adanya pencatatan untuk pemilihan homestay yang akan 

disewakan kepada konsumen. Hal ini menyebabkan kesalahan pemilihan homestay yang 

tidak tepat. Selain itu, dalam pemilihan homestay memakan waktu terlalu lama karena dengan 

cara konvensional. Hal-hal yang kurang fleksibel dapat diselesaikan dengan sistem informasi 

homestay. 
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b. Setelah menggunakan Sistem 

Operasional pemerataan homestay dengan menggunakan sistem meliputi beberapa hal. 

Dalam rangka untuk mempermudah hal tersebut akan dibuat skenario cara pengelola 

menjalankan pemerataan homestay dengan menggunakan sistem. Langkah yang dapat 

dilakukan wisatawan untuk mendapatkan homestay dapat mengikuti beberapa langkah 

berikut ini, yaitu:  

1. Wisatawan memesan homestay melalui website. 

2. Pengurus akan mengecek pesanan homestay di sistem informasi. 

3. Pengurus akan mencarikan dan memilih homestay dengan sistem informasi untuk 

wisatawan, sehingga tidak perlu datang ke homestay karena sudah ada data mengenai 

homestay di sistem ini. Pada Gambar 3.21 merupakan hasil data homestay yang akan 

disewakan kepada wisatawan di Desa Wisata Pentingsari yang telah memanfaatkan 

sistem informasi yang diusulkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Pengurus 2 menemui wisatawan untuk mengantar ke homestay tersebut. 

 

4.1.2 Kelengkapan Fitur 

 Selain informasi homestay dan pemerataan homestay, terdapat beberapa fitur lain pada 

sistem seperti: 

a. Riwayat Homestay 

Tampilan dari halaman riwayat homestay dapat dilihat seperti pada Gambar 3.22 berikut: 

 

 

 

Gambar 3.21 Pemerataan homestay Desa Wisata Pentingsari 
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Dari Gambar 3.22 dapat dilihat bahwa pada halaman riwayat homestay, pengguna dapat 

melihat semua riwayat pada homestay seperti tanggal pemakaian, jenis homestay, rating, 

jumlah pemakaian, daya tampung, dan nama homestay. 

 

b. Reset Data 

Tampilan tombol reset data terletak pada menu halaman pemerataan seperti pada Gambar 

3.22 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Dari Gambar 3.23 dapat dilihat bahwa pada halaman pemerataan terdapat tombol reset 

data yang berfungsi untuk mereset semua data berupa rating, jumlah pemakaian, dan tanggal 

pemakaian. 

 

 

Gambar 3.22 Riwayat homestay Desa Wisata Pentingsari 

Gambar 3.23 Tombol reset 



37 
 

4.2 Feedback 

Pada tahap feedback akan dilakukan evaluasi terhadap sistem. Evaluasi dilakukan dengan 

melakukan pengujian untuk mengetahui sistem sudah sesuai kebutuhan Desa Wisata 

Pentingsari atau tidak. Terdapat dua pengujian pada sistem ini, yaitu pengujian alfa dan 

pengujian beta. Adapun penjelasan dari pengujian tersebut, yaitu: 

4.2.1 Pengujian alfa 

 Pengujian alfa dilakukan oleh pengembang untuk mengetahui sistem yang digunakan 

sudah berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian alfa dapat dilakukan dengan menggunakan 

dua cara, yaitu:  

a. Pengujian Normal 

1. Data berhasil ditambahkan 

Tampilan data berhasil ditambahkan, yaitu berupa alert yang muncul ketika pengguna 

berhasil menambahkan data. Tampilan tersebut seperti pada Gambar 3.24. 

 

 

 

  

2. Data berhasil diubah 

Tampilan data berhasil diubah berupa alert yang muncul jika pengguna berhasil 

mengubah data. Tampilan tersebut seperti pada Gambar 3.25. 

 

 

 

  

3. Data berhasil dihapus 

Tampilan data berhasil dihapus berupa alert yang muncul jika pengguna berhasil 

menghapus data. Tampilan tersebut seperti pada Gambar 3.26. 

 

 

 

  

 

  

Gambar 3.26 Data berhasil dihapus 

Gambar 3.24 Data berhasil ditambah 

Gambar 3.25 Data berhasil diubah 
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4. Proses penghapusan data 

Tampilan proses penghapusan data berupa box confirm yang muncul apabila 

pengguna akan menghapus data. Tampilan tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 

3.27. 

 

 

 

 

 

 

 

       

5. Data berhasil diurutkan 

Tampilan data berhasil diurutkan berupa data tersusun secara urut. Tampilan tersebut 

dapat dilihat seperti pada Gambar 3.28. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Pengujian Tidak Normal 

1. Kesalahan data kosong 

Tampilan kesalahan data kosong dapat berupa alert yang muncul jika pengguna 

mengosongkan data yang tidak boleh kosong. Tampilan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3.29. 

 

 

 

Gambar 3.27 Proses penghapusan data 

Gambar 3.28 Data berhasil diurutkan 
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2. Duplikasi data 

Tampilan duplikasi data berupa alert yang muncul jika pengguna menambahkan data 

yang sudah ada pada sebelumnya. Tampilan tersebut dapat dilihat seperti pada 

Gambar 3.30. 

 

 

 

  

 

4.2.2 Pengujian Beta 

 Pengujian beta dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadap responden sesuai 

dengan iterasi pada metodologi yang digunakan. Pengujian beta dilakukan wawancara 

bersama Pak Doto Yogantoro selaku ketua pengurus Desa Wisata Pentingsari. Hasil 

pengujian beta yang dilakukan dapat dilihat seperti pada Tabel 4.1. 

 

 Tabel 4.1 Tabel iterasi  

No Pertemuan Narasumber Keterangan Perbedaan dari 
prototype 

sebelumnya 

1 27/10/2020, 
Rumah Pak 

Doto 
Yogantoro 

 

Pak Doto 
Yogantoro 

� Menghasilkan prototype 

sistem informasi homestay 

sesuai kebutuhan.  

 

� Narasumber meminta 

penambahan fitur berupa 

informasi homestay dan 

- 

Gambar 3.30 Duplikasi data 

Gambar 3.29 Kesalahan data kosong 
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penilaian terhadap 

homestay  berupa feedback 

dari wisatawan 

2 21/11/2020, 
Homestay 
Mbah Rat 

Pentingsari 

Pak Doto 
Yogantoro 

� Menghasilkan prototype 

sistem informasi homestay 

sesuai iterasi 1. 

 

� Sistem sudah dianggap 

baik. 

 

Penambahan fitur 
informasi 

homestay dan 
penilaian 
homestay. 

 

  Berdasarkan Tabel di atas terjadi iterasi sebanyak dua kali dalam penelitian ini. Iterasi 

pertama dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2020 bersama Pak Doto Yogantoro. Pada iterasi 

ini telah menghasilkan sebuah gambaran prototype sistem informasi homestay sesuai 

kebutuhan namun, narasumber meminta untuk melakukan penambahan fitur berupa informasi 

homestay dan penilaian homestay.   

Iterasi kedua dilakukan pada tanggal 21 november 2020 bersama Pak Doto Yogantoro. 

Pada iterasi ini telah menghasilkan sebuah gambaran prototype sistem informasi homestay 

sesuai iterasi pertama. Iterasi ini telah menghasilkan sebuah prototype sistem informasi 

homestay yang sesuai berdasarkan permintaan dan kebutuhan narasumber dikarenakan 

prototype sudah sesuai dan memenuhi kebutuhan narasumber maka prototype tersebut dapat 

diimplementasikan ke sistem. 

 Berdasarkan rangkaian-rangkaian iterasi yang dilakukan, telah menghasilkan sebuah 

prototype yang sesuai kebutuhan untuk menghadapi permasalahan yang dialami narasumber 

dengan dilakukannya pengujian prototype tersebut maka prototype sudah dapat 

diimplementasikan kedalam sistem agar dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan homestay di 

Desa Wisata Pentingsari. 

4.2.3 Transfer Iptek Bagi Masyarakat 

Transfer Iptek (Ilmu Pengetahuan Teknologi) dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan sistem informasi Homestay 

Desa Wisata Pentingsari dalam bentuk sosialisasi. Sosialisasi ini dilakukan secara tatap muka 
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bersama pengurus Desa Wisata Pentingsari pada tanggal 22 Januari 2021 di Homestay Mbah 

Rat Pentingsari. Dalam sosialisasi ini dilakukan dua tahap untuk menjelaskan cara 

mengoperasikan sistem informasi homestay Desa Wisata Pentingsari, yaitu: 

a. Presentasi 

Presentasi yang dilakukan dihadapan pengurus Desa wisata Pentingsari menjelaskan 

mengenai alur proses dan fungsi dari sistem informasi homestay Desa Wisata 

Pentingsari. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman pengurus dalam 

mengoperasikan sistem informasi homestay Desa Wisata Pentingsari. 

b. Simulasi aplikasi 

Pada tahap simulasi aplikasi, dilakukan uji coba sistem informasi homestay Desa Wisata 

Pentingsari oleh pengurus Desa Wisata Pentingsari. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pengurus dalam mengoperasikan sistem informasi homestay 

Desa Wisata Pentingsari. 

 

Dalam transfer iptek ini, terdapat dokumentasi berupa foto yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.31. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 3.31 merupakan foto yang diambil saat presentasi dihadapan pengurus 

Desa Wisata Pentingsari. Pada presentasi ini, dijelaskan mengenai cara mengelola homestay 

dengan menggunakan sistem informasi Homestay Desa Wisata Pentingsari. 

  

Gambar 3.31 Foto Ketika Presentasi Sistem Informasi Homestay 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Permasalahan di Desa Wisata Pentingsari dapat diselesaikan dengan perancangan sistem 

informasi homestay menggunakan metode prototype. Proses perancangan sistem ini 

dilakukan bersama pengurus Desa Wisata Pentingsari agar dapat memenuhi kebutuhan dari 

pengguna tersebut. Hasil perancangan sistem pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sistem ini dapat membantu dalam pengelolaan homestay khususnya untuk pembagian 

penyewaan homestay kepada wisatawan akan jauh lebih efektif dan efisien karena 

dilakukan secara otomatis oleh sistem serta meminimalisir kesalahan pengguna (human 

error). 

b. Sistem ini dapat diimplementasikan dan dimanfaatkan untuk membantu kinerja 

pengelolaan homestay di Desa Wisata Pentingsari. 

 

5.2 Saran 

 Perlu diketahui bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, 

diperlukan masukan berupa saran dan kritik untuk pengembangan sistem informasi homestay 

Desa Wisata Pentingsari agar menjadi lebih baik. Berikut merupakan saran berdasarkan hasil 

dari sistem yang telah dibuat untuk pengembangan sistem ini, yaitu peningkatan fitur 

penilaian wisatawan terhadap homestay ditingkatkan agar wisatawan dapat mengisi penilaian 

terhadap homestay secara online dengan begitu pihak pengelola tidak harus membagikan 

selebaran form penilaian di setiap homestay. Hal tersebut akan memangkas dari segi biaya 

operasional akan menjadi hemat maupun dari segi waktu akan menjadi lebih efisien. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A 

 

 

PANDUAN PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM INFORMASI 

HOMESTAY  DESA WISATA PENTINGSARI 

 
Panduan ini dibuat untuk memudahkan pengguna dalam mengoperasikan Aplikasi 

Sistem Informasi Homestay Desa Wisata Pentingsari, berikut panduan dalam menggunakan 

Aplikasi Sistem Informasi Homestay Desa Wisata Pentingsari: 

 

1. Struktur Menu 

Adapun struktur menu dalam Aplikasi Sistem Informasi Homestay Desa Wisata 

Pentingsari, sebagai berikut: 

a. Menu Home 

b. Menu Beranda 

c. Menu Pemesanan 

d. Menu Pemerataan 

e. Menu Homestay 

f. Menu Penilaian 

g. Menu Riwayat 

h. Menu Keluar 

2. Penggunaan 

Bagian ini akan menjelaskan mengenai tata cara mengoperasikan aplikasi yang telah 

disediakan. 

a. Cara Membuka Aplikasi 

Untuk memulai akses terhadap aplikasi sistem informasi Homestay Desa Wisata 

Pentingsari: 

x Membuka aplikasi sistem informasi Desa Wisata Pentingsari. 

 

 



 
 

x Kemudian akan muncul halaman login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masukkan Username dan Password. Setelah dimasukkan dengan benar, klik 

tombol “Login”.  

 

 

x Setelah berhasil login, akan muncul halaman home. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pada halaman home, klik menu “Homestay” untuk masuk kedalam sistem 

informasi Homestay Desa Wisata Pentingsari sehingga akan muncul halaman 

beranda seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 



 
 

x Menu Beranda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada halaman beranda ini menampilkan beberapa informasi yang pertama, yaitu 

sebaran wisatawan yang ditampilkan dengan bentuk diagram batang. Dalam 

diagram batang ini menunjukkan informasi berupa nama Provinsi. Selain itu, juga 

dapat memilih tahun dan juga dapat diurutkan berdasarkan nama atau total. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kedua, perbandingan homestay. Pada halaman ini kita dapat melihat susunan 

homestay yang berbentuk diagram batang yang menampilkan sebuah informasi 

tentang penilaian wisatawan terhadap homestay yang pernah dihuni. Pada bagian 

ini dapat memilih tahun mana yang ingin dilihat dan memilih penilaian yang 

dapat diurutkan berdasarkan nama dan total. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ketiga, perbandingan kota dan daftar homestay. Perbandingan kota berfungsi 

untuk melihat kota yang paling sering berkunjung dalam bentuk tabel. Pada 

bagian bawahnya ada daftar homestay yang berguna untuk melihat informasi 

homestay dan juga terdapat rating pada setiap homestay. Serta, juga dapat 

diurutkan berdasarkan nama atau rating. ketika salah satu homestay kita klik, 

maka akan muncul informasi homestay seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada halaman informasi homestay ini akan menampilkan beberapa informasi 

tekait homestay yang akan diisi pada menu berikutnya. Perlu diketahui di 

halaman informasi homestay ini dapat di “edit” informasi homestay yang ada dan 

juga dapat di “hapus”. 

 

 



 
 

a. Menu Homestay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada halaman homestay ini berfungsi untuk memasukan data homestay. Setelah 

memasukan data homestay yang diperlukan untuk mengklik tombol simpan dan 

homestay akan dapat dilihat pada menu beranda. 

 

 

b.  Menu Pemerataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman ini berfungsi untuk membagi homestay yang akan digunakan oleh 

wisatawan yang nantinya akan dibagi secara merata oleh sistem ini. Pengurus 

nanti mengisi data jumlah tamu, jenis homestay, dan tanggal pemesanan lalu klik 

tombol ikon “search” lalu klik tombol “simpan”. Perlu diketahui di halaman ini 

terdapat fitur “reset data” yang berguna untuk mereset data homestay berupa 

rating, tanggal pemakaian, dan jumlah pemakaian sesuai kebutuhan pengurus 

untuk melakukan evaluasi. 

 



 
 
c. Menu Pemesanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman pemesanan ini berfungsi untuk melihat pemesanan homestay yang di 

pesan oleh wisatawan. 

 

 

d. Menu Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman penilaian ini berfungsi untuk memasukan penilaian dari wisatawan yang 

dibagikan kepada pengurus lalu pengurus memasukan penilaian kedalam sistem. 

Setelah diisi semua lalu klik tombol “simpan”. 

 

 

 

 

 

 



 
 
e. Menu Riwayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman ini berfungsi untuk melihat riwayat setiap homestay yang berguna 

sebagai laporan setiap evaluasi dan ketika di klik “Detail Pemesanan” akan 

menampilkan tanggal pemesanan setiap homestay, seperti pada gambar dibawah 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Halaman detail pemakaian homestay menampilkan tanggal pemakaian setiap 

homestay. 

 

 

f. Menu Keluar 

Menu ini digunakan untuk keluar dari aplikasi sistem informasi Desa Wisata 

Pentingsari. 




